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ABSTRAK

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengukur kualitas kinerja jaringan
internet (QoS) pada jaringan seluler BTS Provider Telkomsel bakti di dua
lokasi berbebeda yaitu Kampung Tanah Rubuh dan Kampung Yoom 2,
distrik manokwari utara ,Provinsi papua barat. Pengukuran QoS
dilakukan dengan menggunakan standar TIPHON yang mencakup metrik
throughput, delay, jitter, dan packet loss. Untuk mengukur kualitas
kinerja jaringan dilakukan pengambilan data dengan menggunakan
bantuan software Wireshark ( network analyzer) di kedua lokasi tersebut,
data yang dikumpulkan (capture) pada Wireshark kemudian dilakukan
pengukuran dan analisis sesuai standar yang di tetapkan TIPHON yang
dikeluarkan oleh ETSI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa throughput
di Kampung Yoom 2 hanya mencapai 3,049 kbps, dengan packet loss
sebesar 0,5%, delay 522,940 ms, dan jitter 522,935 ms, yang
mengindikasikan kualitas jaringan yang rendah. Sebagai perbandingan,
Kampung Tanah Rubuh menunjukkan hasil yang lebih baik karena
memiliki nilai Throughput 17.728 Mbps, Packet Loss 1.4%, Delay
181,213 ms, Jitter 181,179 ms. Implikasi dari hasil ini menunjukkan
bahwa infrastruktur jaringan di Kampung Tanah Rubuh dan Kampung
Yoom 2 memerlukan peningkatan dan perbaikan untuk mencapai kinerja
yang lebih baik. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap literatur
yang ada dengan menyediakan data kinerja jaringan seluler di daerah
terpencil di indonesia dan memberikan rekomendasi bagi peningkatan
infrastruktur jaringan terlebih khusus kampung Tanah Rubuh dan
kampung Yoom 2.

ABSTRACT

This study aims to measure the Quality of Service (QoS) of the cellular
network BTS of Telkomsel Bakti provider in two different locations:
Kampung Tanah Rubuh and Kampung Yoom 2, in the North Manokwari
district, West Papua Province. The QoS measurement was conducted
using the TIPHON standard, which includes metrics such as throughput,
delay, jitter, and packet loss. Data collection was carried out using
Wireshark (network analyzer) software at both locations. The captured
data in Wireshark were then measured and analyzed according to the
TIPHON standards set by ETSI. The results of the study show that the
throughput in Kampung Yoom 2 reached only 3,049 kbps, with a packet
loss of 0.5%, a delay of 522.940 ms, and a jitter of 522.935 ms, indicating
poor network quality. In comparison, Kampung Tanah Rubuh showed
better results with a throughput of 17.728 Mbps, a packet loss of 1.4%, a
delay of 181.213 ms, and a jitter of 181.179 ms. These findings imply that
the network infrastructure in both Kampung Tanah Rubuh and Kampung
Yoom 2 requires improvement and enhancement to achieve better
performance. This study contributes to the existing literature by
providing data on the cellular network performance in remote areas of
Indonesia and offering recommendations for improving network
infrastructure, particularly in Kampung Tanah Rubuh and Kampung
Yoom 2.

434

Analisis Perbandingan Kualitas Kinerja Jaringan ISP Telkomsel Bakti Kampung Tanah Rubuh Dan Kampung Yoom 2


https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1457736067&1&&2016
https://doi.org/10.29100/jipi.v10i1.5758
mailto:Ardianzah170701@gmail.com

Journal homepage: https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi
ISSN: 2540-8984
Vol. 10, No. 1, Maret 2025, Pp. 434-447 JIPI

JIPI (Jurnal Ilmiah Penelitian dan Pembelajaran Informatika) I\\ //I

I. PENDAHULUAN

uality of Service (QoS) merupakan parameter yang menentukan kualitas layanan internet sehingga dapat

menjadi faktor kunci dalam mempengaruhi pengalaman pengguna [1]. Di dalam QoS terdapat parameter-

parameter seperti Throughtput, packet loss, delay (latency), dan jitter yang memiliki dampak langsung

terhadap kecepatan, responsivitas, konsistensi, dan keandalan koneksi internet [2]. Mengapa matrik QoS
dapat mempengaruhi kepuasan pengguna atau masyarakat diantaranya dengan nilai throughput yang tinggi
memungkinkan pengguna untuk menikmati kecepatan download dan upload yang cepat , nilai latency yang rendah
sangat penting untuk pengguna aplikasi real time seperti layanan vidieo Conferencing yaitu layanan yang
memungkinkan kita berkomunikasi jarak jauh melalui vidieo dan suara secara real time sehingga mempengaruhi
pengalaman pengguna atau masyarakat dalam mengakses internet, nilai jitter yang tinggi menyebabkan gangguan
seperti suara terputus-putus dan vidio yang patah-patah sehingga dapat mengganggu pengalaman pengguna, dan
nilai packet loss yang rendah memastikan bahwa data yang dikirim mencapai tujuan tanpa perlu dikirim ulang.
Kehilangan paket data dapat menyebabkan gangguan dalam komunikasi dan kegagalan dalam mengirim file yang
berdampak pada kepuasan pengguna. dengan memastikan matrik QoS yang baik, penyedia layanan (Internet
Service Provider) dapat meningkatkan kepuasan pengguna atau masyarakat kampung dalam mengakses jaringan
internet [3].

Melalui program pemerintah Telkomsel BAKTI telah membangun infrastruktur jaringan seluler di berbagai
lokasi terpencil di Indonesia [2], termasuk di Kampung Tanah Rubuh dan Kampung Yoom 2, Distrik Manokwari
Utara, Provinsi Papua Barat. Namun, kualitas layanan yang diberikan oleh BTS (Base Transceiver Station) di kedua
kampung tersebut masih perlu dievaluasi untuk memastikan bahwa masyarakat dapat menikmati akses internet
yang memadai dengan memperhatikan kondisi geografis dan sosial ekonomi kedua lokasi tersebut dikarenakan
banyak masyarakat yang masih mengeluhkan kualitas akses internet yang belum memadai. Oleh sebab itu QoS (
Quality Of Service) jaringan internet menjadi faktor krusial yang mempengaruhi pengalaman pengguna atau
masyarakat dalam mengakses internet seiring semakin pentingnya akses internet berkecepatan tinggi yang
dibutuhkan masyarakat, kualitas layanan (Quality of Services) internet menjadi elemen penting yang perlu
diperhatikan untuk perbaikan dan optimalisasi kinerja infrastruktur jaringan internet yang sudah dibagun [4].
Jaminan hukum atas kualitas layanan (Quality of Services) jasa akses internet yang dirasakan oleh konsumen
sebenarnya telah diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 52 Tahun 2000 tentang Penyelenggaraan
Telekomunikasi. Dengan adanya peraturan tersebut, ISP (Internet Service Provider) harus memonitor dan
melaporkan kualitas layanan yang disediakan kepada masyarakat hal ini akan membantu pemerintah untuk dapat
membantu kepentingan masyarakat dalam memperoleh akses internet dengan sistem jaringan yang baik dan handal
[4].

Pengukuran kinerja jaringan dilakukan di dua lokasi berbeda yaitu Kampung Tanah Rubuh dan Kampung Yoom
2 Distrik Manokwari Utara, kabupaten manokwari, Provinsi Papua Barat. Kedua lokasi ini dipilih sebagai tempat
penelitian dikarenakan faktor kedua kampung memiliki letak yang berdekatan dengan jarak sekitar 1,7 km atau
berjarak 5 menit antara kedua lokasi tersebut namun kondisi geografis dan sosial ekonomi dapat mempengaruhi
kualitas kinerja jaringan di kedua lokasi tersebut. Kondisi geografis kampung tanah rubuh dan kampung Yoom 2
memiliki kondisi geografis yang hampir sama yakni dikelilingi hutan dan berada dekat dengan pinggiran pantai
namun terdapat perbedaan vegetasi hutan. Kampung Tanah Rubuh memiliki jumlah vegetasi pohon yang lebih
sedikit dibandingkan dengan Kampung Yoom 2, yang dikelilingi oleh hutan dengan vegetasi pohon yang cenderung
lebat serta posisi menara pemancar BTS di kedua lokasi berbeda dalam penempatanya kampung tanah rubuh
memiliki 1 menara yang berada diatas bukit tepatnya berada di belakang balai pertanian sedangkan kampung Yoom
2 memiliki posisi menara pemancar yang berada di tengah kampung perbedaan titik tower ini dapat berpengaruh
terhadap jangkauan sinyal yang di teriman berbeda pada masing-masing kampung tersebut . Kepadatan vegetasi
dan posisi menara pemancar (BTS) yang berbeda ini dapat memberikan perspektif yang beragam terhadap kualitas
jaringan yang diterima di masing-masing kampung [5]. Selain kondisi geografis terdapat kondisi sosial ekonomi
[6] , kondisi sosial ekonomi relatif sama kebanyakan masyarakat bekerja sebagai petani dan penjual sayur dipasar
namun di Kampung Tanah Rubuh, akses internet sebagian besar digunakan oleh orang dewasa untuk keperluan
hiburan dan pekerjaan Sebaliknya, Mayoritas pengguna internet di Yoom 2 adalah remaja dan hanya sedikit orang
dewasa yang menggunakan internet. Para remaja kampung yoom 2 biasanya yang mengakses internet untuk
bermain media sosial dan kegiatan online lainnya. Perbedaan dalam demografi pengguna internet ini dapat
memberikan perspektif yang beragam dalam penggunaan internet dan kualitas layanan yang diterima. Penelitian
ini bertujuan untuk mengukur dan menganalisis perbandingan kinerja jaringan internet dengan menggunakan
metode Network Performance Testing dengan mengukur setiap parameter Quality of Service (QoS), Pengukuran
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dilakukan dengan menggunakan software wireshark (network analysis) lalu dilakukan perhitungan dan analisis
kategori mengenai kualitas jaringan internet menggunakan standar TIPHON. Dalam metode pengukuran kinerja
jaringan terdapat standarisasi yang diterapkan yang untuk memastikan konsistensi dan keandalan dalam evaluasi
kinerja jaringan. Dalam penelitian ini menggunakan standar TIPHON dikarenakan mencakup metrik QoS yang
meliputi, throughput, delay,jitter, dan packet loss [7]. sehingga sangat relevan untuk mengukur kinerja layanan
BTS dikarenakan fokusnya berbasis IP Penggunaan standar ini dapat membantu memberikan evaluasi yang
terstandarisasi dan sistematis tentang kinerja layanan BTS, yang sangat penting untuk tujuan perbaikan dan
optimasi infrastruktur jaringan.

Pada penelitian ini merupakan penerapan lanjutan dari penelitian yang telah dilakukan oleh Priska Restu Utami
[8], yang membahas perbandingan performa jaringan WIFI terhadap 2 internet service Provider yaitu Indihome
dan First media untuk mengetahui seberapa baik kualitas layanan yang diberikan kedua ISP tersebut. Berdasarkan
penelitian terdahulu tersebut penelitian ini mencoba menerapkan pendekatan serupa unutk mengukur kualitas
jaringan internet berbasis seluler pada BTS yang terletak di kampung Tanah Rubuh dan Kampung Yoom 2 yang
berguna untuk mengetahui kinerja jaringan di kedua lokasi tersebut.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur yang ada dengan
menyediakan data empiris mengenai kinerja jaringan seluler di daerah terpencil di Indonesia. Dengan fokus pada
dua kampung yang memiliki karakteristik geografis dan sosial ekonomi yang berbeda, penelitian ini memberikan
wawasan yang beragam tentang bagaimana kualitas jaringan internet dipengaruhi oleh faktor-faktor lokal. Hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar bagi pemerintah daerah dan penyedia layanan dalam upaya
mereka untuk mengoptimalkan dan memperbaiki kualitas infrastruktur jaringan internet.

II. METODE PENELITIAN

Pengujian Kualitas kinerja jaringan internet pada provider telkomsel bakti di kampung tanah rubuh dan kampung
yoom 2 menggunakan metode pengukuran kinerja jaringan dengan bantuan software wireshark untuk memperoleh
nilai parameter dari QoS yang dibutuhkan terdapat beberapa tahapan penelitian yang digunakan sebagai pedoman
atau langkah -langkah dalam melakukan penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. Berdasarkan Gambar 1 penelitian
dimulai dengan mencari referensi dan studi literatur. Tahap selanjutnya yaitu mempersiapkan perangkat yang
dibutuhkan dalam penelitian sebagai berikut :

TABEL I
PERANGKAT YANG DIBUTUHKAN DALAM PENELITIAN

PENELITI (USER 1) PENELITI (USER 2)

Laptop dengan sistem operasi windows 11 64 bit Laptop dengan Windows 10 PRO
Akses internet dengan hospot vivo 1807 Akses internet dengan hospot pocco f4
Software Wireshark untuk mengukur parameter QOS Software Wireshark untuk mengukur parameter QOS

Doroe

] I e

[ T

i Ges dan
e N T T T T e
TIE O

L

| Pembanasan dan FKesmoutan

Gamlbar 1. Diagram alur penelitian .
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Pengujian kualitas layanan jaringan internet dilakukan menggunakan Metode pengukuran kinerja jaringan
(Network Performance Testing) yaitu dengan melakukan pengukuran terhadap parameter QoS yakni throughput,
packet loss, delay, dan jitter pada kedua lokasi yang terletak di kampung Tanah Rubuh dan kampung Yoom 2
menggunakan bantuan software Wireshark proses pengukuran dilakukan secara bersamaan dengan 2 User, user 1
berada di kampung Tanah Rubuh sedangkan user 2 berada di kampung Yoom 2 yang dilakukan sore hari dari jam
17:36 —17: 46 WIT, kamis 20 juni 2024 waktu sore hari dipilih dikarenakan kepadatan pengguna jaringan internet
terjadi pada sore hari hingga malam hari hal ini dikarenakan mayoritas penduduk di kedua lokasi bekerja sebagai
petani yang bekerja di kebun, pedagang di pasar, dan beberapa ada bekerja sebagai ASN pola mayoritas pekerjaan
di dua kampung relatif sama sehingga mereka biasanya aktif menggunakan internet pada sore hari selepas pulang
beraktivitas. pengambilan data diwaktu yang bersamaan bertujuan untuk dapat memberikan data evaluasi yang
konsisten, akurat, dan dapat di bandikan secara adil. Proses pengambilan data dilakukan dengan menggunakan
bantuan software Wireshark kemudian data dari Wireshark dihitung dengan menggunakan bantuan Microsoft Excel
menggunakan rumus persamaan sesuai standar 77/PHON untuk memeperoleh hasil data delay dan jitter. sedangkan
untuk packet loss dan Throughput bisa diamati langsung di wireshark . hasil yang diperoleh kemudian dibandingkan
dengan standar yang dimiliki oleh TTPHON yang dikeluarkan E7SI. kemudian dikategorikan berdasarkan standar
tersebut Dengan merujuk pada standar 7/PHON dari ETSI, penelitian ini dapat memberikan evaluasi yang
terstandarisasi dan sistematis tentang kinerja jaringan internet di daerah terpencil. Hal ini penting untuk
memberikan rekomendasi yang berbasis data bagi perbaikan dan optimasi infrastruktur jaringan.langkah berikutnya
adalah menulis pembahasan dan kesimpulan.

Quality of Service (Qos) merupakan metode pengukuran tentang seberapa baik jaringan dan merupakan suatu
usaha untuk mendefinisikan karakteristik dan sifat dari suatu servis [9]. QoS adalah sebuah komponen penting
dalam setiap infrastruktur jaringan karena dengan QoS kita bisa memastikan bahwa setiap lalu lintas setiap data
dapat dikirimkan dan diterima tepat waktu tanpa adanya gangguan . Dalam penggunaan metode QoS terdapat
parameter parameter yang digunakan dalam menentukan kinerja dalam sebuah infrastruktur jaringan yaitu
throughput, delay, jitter, dan packet loss parameter tersebut sangat penting karena menentukan seberapa baik fungsi
jaringan dalam mentransmisikan data tanpa ada masalah [2]. terdapat beberapa parameter Quality of Service (Qo0S),
yaitu sebagai berikut:

1. Bandwidth (Throughput)

Bandwidth yaitu jumlah data yang dapat dibawa dari sebuabh titik ke titik lain dalam waktu tertentu. Bandwidth
selalu dikaitkan dengan troughput namun tergantung pada trafik yang sedang terjadi Beberapa faktor yang
mempengaruhi bandwidth dan throughput yaitu antara lain piranti jaringan, tipe data yang ditransfer, banyaknya
pengguna jaringan, topologi jaringan, spesifikasi komputer client/user, spesifikasi server komputer, induksi listrik,
cuaca dan lain sebagainya. Throughput adalah kecepatan (rate) transfer data efektif yang diukur dalam bps.
Throughput merupakan jumlah total kedatangan paket yang sukses yang diamati pada destination selama interval
waktu tertentu dibagi oleh durasi interval waktu tersebut [10]. Terdapat standar Throughput yang ditetapkan oleh
TIPHON yang digunakan sebagai patokan dalam pengukuran adalah sebagai berikut :

TABEL II
STANDAR PENGUKURAN TIPHON

Kategori Throughtput Throughtput Index
Bad 0 —338 kbps 0
Poor 338 — 700 kbps 1
Fair 700 — 1200 kbps 2
Good 1200 kbps — 2,1 Mbps 3
Excelent >2,1 Mbps 4

Throughput adalah kecepatan (rate) transfer data efektif yang diukur dalam bit per second bps. Throughput
merupakan jumlah total kedatangan paket yang sukses yang diamati pada destination selama interval waktu
tertentu dibagi oleh durasi interval waktu tersebut [10]. Throughput dirumuskan sebagai berikut:
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Packed received (kb)
Throughput :

Time transmitted (s)

Gambar 2. Rumus Throughput

2. Jitter

Jitter adalah variasi atau perubahan /latency dari delay atau variasi waktu kedatangan paket. Jitter juga
didefinisikan sebagai gangguan pada komunikasi digital maupun analog yang disebabkan oleh perubahan sinyal
karena referensi posisi waktu. Jitter merupakan parameter yang mewakili QoS audio, atau ukuran variasi
penundaan paket berturut-turut pada suatu arus lalu lintas. Dengan mengetahui berapa banyak jitter yang dihasilkan
dalam proses akses internet, maka akan diketahui kualitas dari suatu device yang digunakan menghitung rata-rata
nilai jitter yang dihasilkan, Adanya jitter ini dapat mengakibatkan hilangnya data, terutama pada pengiriman data

dengan kecepatan tinggi [10]. Standar jitter Menurut 7/PHON sebagai berikut:

TABEL III
STANDAR PENGUKURAN TIPHON
Kategori Jitter Jitter Index
Poor 125 =225 ms 1
Medium 75 — 125 ms 2
Good 0 — 75 ms 3
Perfect 0 ms 4

Untuk mengukur nilai jitter digunakan persamaan sebagai berikut :

Total variasi delay

Sty ——————————————— . (4)

Total paket yang diterima

Total variasi delay = Delay - (rata - rata delay)...(5)

Gambar 3. Rumus Jitter

3. Packet loss

Packet loss adalah parameter yang menggambarkan suatu kondisi yang menunjukan jumlah total paket yang
hilang. Paket yang hilang ini dapat terjadi karena collision dan congestion pada jaringan. Packet loss dapat
terjadi karena kesalahan yang diperkenalkan oleh medium transmisi fisik. Hal hal yang mempengaruhi
terjadinya packet loss juga bisa karena kondisi geografis seperti kabut, hujan, gangguan radio frekuensi, se/
handoff selama roaming, dan interferensi seperti pohon-pohon, bangunan, dan pegunungan [10]. Adapun
standar packet loss menurut T/PHON adalah sebagai berikut:

TABEL IV
STANDAR PENGUKURAN TIPHON

Kategori

Packet loss Packet loss Index
Poor 25% 1
Medium 12 — 24% 2
Good 3 - 14% 3
Perfect 0-2% 4

Packet loss dihitung berdasarkan persentase paket yang dikirim, dirumuskan sebagai berikut :

(Packet transmitted - Packet received)

Packet loss = X 100%
Packet transmitted

Gambar 4. Rumus Packet loss
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4. Latency ( Delay)
Delay merupakan waktu yang dibutuhkan data untuk menempuh jarak dari asal ke tujuan. Delay dapat
dipengaruhi oleh jarak, media fisik, congesti atau juga waktu proses yang lama [11]. Adapun standar
latency (delay) menurut TIPHON adalah sebagai berikut :

TABEL V
STANDAR PENGUKURAN TIPHON
Kategori Latancy(Delay) Latancy(Delay) Index
Poor > 450 ms 1
Medium 300 — 450 ms 2
Good 150 — 300 ms 3
Perfect <150 ms 4

Persamaan perhitungan Delay :

TOTAL DELAY
TOTAL PAKET YANG DITERIMA

RATA -RATA DELAY =

A. Jaringan Seluler

Jaringan seluler adalah jaringan komunikasi yang menghubungkan antar pengguna secara nirkabel atau melalui
gelombang radio [12]. Jaringan seluler memiliki kemampuan untuk menghubungkan banyak pengguna sekaligus
sehingga kita dapat terhubung dengan orang di berbagai wilayah secara bersamaan. Dalam perkembangannya
teknologi jaringan seluler mengalami beberapa perkembangan generasi. Generasi pertama jaringan seluler 1G
memanfaatkan teknologi FDMA (Frequency Division Multiple Accses) masih sempit dalam jangkauan gelombang
analog radio sederhana. Teknologi koneksi 1G kemudian kemudian disebut sebagai NMT ( Nordic Mobile
Telephone) dan AMPS ( Advanced Mobile Phone Service ) yang hanya mendukung komunikasi suara dengan
kecepatan 14,4 Kbps [12]. Generasi kedua jaringan seluler 2G GSM ( Global System for Mobiel) dan CDMA (Code
Division Multiple Accses) pada generasi kedua mengalami perubahan signifikan jangkauan jaringan 2G memiliki
area jangkauan yang cukup luas dibandingkan jaringan sebelumnya [12]. Generasi jaringan seluler ketiga 2.5G
GPRS (General Packet Radio Service) yang berada diantara nirkabel generasi ke 2 ( 2G) dan ke 3 (3G) perbedaan
utama terletak pada implementasi packet switching dalam jaringan komputer [12]. Dengan teknologi 2.5G ini
memungkinkan untuk mengirim dan menerima foto & video melalui layanan pesan multimedia (MMS) generasi
ke 3 jaringan seluler WCDMA Teknologi 3G awalnya dikenal sebagai WCDMA (Wideband Code Division Multiple
Access) yang mendukung kecepatan internet hingga 2 Mbps atau hampir 10x lebih cepat dari teknologi 2G [12].

Di era 3G, kita juga sudah bisa menikmati layanan serba online, seperti live streaming, video streaming, game
online, dan juga teleconference. Teknologi 3G juga ditetapkan oleh International Telecommunication Union (ITU)
sebagai standar teknologi jaringan yang diadopsi dari IMT-2000. Teknologi 3G kemudian ditingkatkan lagi
menjadi teknologi 3.5G HSDPA (High Speed Downlink Packet Access) yang mendukung kualitas jaringan dan
kecepatan yang lebih baik. Setelah kemunculan 3G muncul generasi ke 4 (4G LTE) Teknologi jaringan LTE
merupakan standar jaringan lanjutan dari generasi sebelumnya yang menyediakan mobile broadband yang tidak
hanya cepat. namun juga efisien. Jaringan LTF ini disebut juga 3.95G, dan lebih populer dipasarkan dengan nama
4G LTE. LTE atau Long Term Evolution mengacu pada evolusi peningkatan jaringan GSM/EDGE dan UMTS/HSPA
yang memiliki kecepatan data sampai 100 Mbps, bahkan lebih [12].

LTE pertama kali ditemukan oleh NTT Docomo pada tahun 2004 di Jepang, dan mulai dikomersialkan pada tahun
2005 dengan mengikuti standar GSM dan UMTS. LTE ini menyederhanakan teknologi jaringan nirkabel dengan
menggunakan antarmuka radio, dan melakukan peningkatan jaringan inti sehingga berdampak pada kecepatan dan
kapasitas jaringan yang signifikan. Untuk generasi ke 5 (5G) Jaringan 5G didasarkan pada teknologi yang disebut
Orthogonal Frequency-Division Multiplexing (OFDM). Teknologi ini merupakan sebuah metode modulasi sinyal
digital di saluran kanal yang berbeda untuk mengurangi gangguan sinyal. Teknologi 5G merupakan teknologi yang
sangat fleksibel. Teknologi itu dapat diterapkan untuk jenis layanan Mobile Broadband maupun Fixed Broadband
atau Fixed Wireless Access [12].

B. Wireshark

Wireshark adalah software yang digunakan untuk menganalisa paket data pada sebuah jaringan atau yang biasa
disebut network analyzer dengan fungsi menangkap setiap paket yang lalu Lalang di dalam jaringan dan juga dapat
digunakan untuk menampilkan informasi paket secara detail mengenai protokol yang digunakan wireshark juga
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dapat digunakan untuk menganalisis kinerja jaringan [9]. Pada tahap awal proses analisis jaringan fools wireshark
akan menangkap serta menampilkan paket data tanpa memilih jenis paket tersebut namun paket-paket tersebut
dapat di filter sesuai perintah yang dilakukan oleh pengguna. Dengan menggunakan wireshark dapat
mempermudah monitoring dan menganalisa paket-paket yang lewat ke dalam lalu lintas jaringan baik yang wireless
dan jaringan kabel [13] .

C. BTS ( Base Transceiver Station)

Base Transceiver Station adalah jaringan yang mampu menghubungkan perangkat komunikasi jaringan bagi
pengguna seluler menuju jaringan lainnya. BTS dikendalikan oleh perangkat yang disebut BSC ( Base Station
Controller) yang dihubungkan koneksi serat optik atau gelombang mikro [14]. BTS kadang disebut sebagai Base
Station (BS) dan Radio Base Station (RBS) tugas utama BTS adalah mengirimkan dan menerima sinyal radio ke
perangkat komunikasi seperti telepon rumah , telepon seluler dan lainnya kemudian sinyal radio akan diubah
menjadi sinyal digital yang selanjutnya dikirim ke terminal lainnya menjadi sebuah pesan atau data [15]. Pembuatan
tower BTS bentuknya bervariasi, ada yang kaki segi empat, kaki segitiga, bahkan ada yang berupa pipa panjang
saja pada umumnya tower BTS memiliki panjang antara 40 hingga 75 meter Tiap daerah memiliki panjang tower
yang berbeda-beda disesuaikan dengan kondisi geografis serta luas jangkauan jaringan yang ditargetkan [15]. BTS
merupakan infrastruktur telekomunikasi nirkabel yang bertugas untuk dapat melayani komunikasi anatara
pengguna yang berada disekitarnya. Ketika ponsel bergerak dari wilayah BTS pertama dan menuju wilayah BTS
selanjutnya, secara otomatis ponsel akan dilayani BTS di dekatnya [16].

D. Telkomsel Bakti

Telkomsel mengoperasikan Base Transceiver Station (BTS) yang berlokasi di wilayah 3T (Terdepan, Terluar,
dan Tertinggal) termasuk di wilayah perbatasan negara. Telkomsel secara khusus telah mengoperasikan belasan
ribu unit BTS di wilayah perbatasan dengan negara singapura, malaysia, vietnam, timor leste, australia, filipina,
dan negara papua nugini. Telkomsel bersama pemerintah melalui Badan Aksesibilitas dan Informasi (BAKTI)
Kominfo juga membangun BTS Universal Service Obligation (USO) di desa-desa yang sebelumnya tidak
memperoleh layanan komunikasi, untuk meningkatkan produktivitas dan perekonomian masyarakat sekitar.
Beroperasinya BTS broadband Telkomsel di pelosok dan perbatasan negara menjadi sangat krusial karena sarana
telekomunikasi yang berkualitas dapat meningkatkan ketahanan nasional sekaligus mempersatukan bangsa
Indonesia yang tersebar di berbagai pulau Selain itu, layanan broadband yang merata juga memungkinkan
masyarakat yang berada di daerah pelosok menikmati internet dan layanan digital dengan kualitas yang setara
dengan masyarakat di kota besar sekalipun. Semangat ini sejalan dengan upaya pemerintah mewujudkan program
Indonesia Merdeka Sinyal, yang diharapkan akan mendorong penguatan ekosistem digital sebagai pendorong
perekonomian bangsa [17].

E. Standar TIPHON (ETSI)

Standarisasi Telecommunications and Internet Protocol Harmonization Over Network (TIPHON) bertujuan
untuk menyelaraskan protokol komunikasi dan internet yang berguna untuk meningkatkan pengukuran Quality of
Service (QOS) dalam layanan komunikasi. Tiphon menawarkan pendekatan yang komperhensif dalam memastikan
kualitas layanan telekomunikasi yang tinggi dengan mengintegrasika berbagai protokol komunikasi. TIPHON
berfokus pada pengembangan standar yang dapat digunakan oleh penyedia layanan telekomunikasi dan internet
untuk mengukur, memantau, dan mengelola QoS. Melalui implementasi standar TIPHON, layanan komunikasi
menjadi lebih dapat diandalkan dan efisien, meningkatkan kepuasan pelanggan dan membantu penyedia layanan
dalam pengelolaan jaringan mereka [18] . sedangkan ETSI (European Telecommunications Standards Institute)
merupakan organisasi eropa yang didirikan pada tahun 1988 dan bertanggungjawab untuk pembentukan
standarisasi telekomunikasi [19]. TIPHON sendiri merupakan inisiatif yang diajukan oleh ETSI sebagai rancangan
untuk mendukung pasar komunikasi suara dan aspek multimedia terkait antara pengguna jaringan berbasis IP
(internet protocol) dan pengguna jaringan circuit switched [19]. Standar TIPHON juga mencakup berbagai metrik
untuk menilai kinerja jaringan, termasuk throughput, delay , jitter, dan packet loss. Dengan menggunakan standar
TIPHON untuk mengukur kinerja jaringan dinilai lebih baik dibandingkan standar lain karena fokus nya pada
jaringan berbasis IP [20], memiliki cakupan metrik QoS, serta memastikan pengukuran kinerja jaringan dilakukan
dengan cara yang terstruktur, valid, dan relevan dibandingkan dengan standarisasi lainnya.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengukuran kinerja jaringan menggunakan Parameter QoS yaitu Throughtput, packet loss, delay, dan jitter
dilakukan menggunakan bantuan sofiware wireshark di dua lokasi yakni kampung tanah rubuh dan kampung yoom
2 distrik manokwari utara. Pengukuran dilakukan menggunakan hotspot jaringan seluler dari handphone lalu
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dikoneksikan ke laptop kemudian software wireshark dijalankan. Saat melakukan uji coba peneliti berada dikedua
lokasi berbeda yang terletak dirumah warga untuk merasakan kondisi jaringan internet secara secara real time.
Setelah melakukan pengujian selama 9 menit didapatkan hasil capture dapat dilihat pada gambar 5 dan gambar 6.
untuk kemudian dilanjutkan dengan perhitungan nilai parameter QoS.

Pada penelitian ini menerapakan teknik pengukuran yang sama dengan teknik pengukuran yang terdapat pada
penelitian yang dilakukan Priska Restu Utami [8], pada penelitian sebelumnya pengukuran QoS (Quality of
Service) dilakukan untuk membandingkan kualitas layanan jaringan tanpa kabel (wireless) yang disediakan oleh
indihome dan first media pada penelitian ini peneliti mencoba menerapkan QoS untuk mengukur kualitas kinerja
layanan jaringan internet berbasis jaringan seluler atau jaringan data untuk membandingkan kualitas jaringan
internet dan faktor apa saja yang mempengaruhi kualitas jaringan internet di kedua lokasi tersebut. Pada
pengukuran yang dilakukan dalam penelitian sebelumnya berfokus pada jaringan nirkabel dari kedua ISP proses
analisis dilakukan pada wilayah perkotaan atau area dengan infrastruktur yang lebih mapan. sedangkan pada
penelitian ini berfokus pada pada layanan jaringan seluler yang menggunakan BTS (Base Transceiver Station)
untuk menyediakan internet pada wilayah perkampungan atau daerah terpencil dengan infrastruktur yang mungkin
terbatas. Dalam penelitian ini juga mencoba menggunakan standar TIPHON untuk mengukur metrik QoS seperti
throughput, delay, jitter, dan packet loss dalam konteks jaringan seluler. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya menambah literatur yang ada mengenai pengukuran QoS dalam konteks jaringan seluler tetapi juga
memberikan wawasan praktis yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas layanan internet di daerah
terpencil. Ini menunjukkan bahwa metodologi pengukuran QoS yang diterapkan dalam berbagai konteks dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam pemahaman dan peningkatan kualitas layanan internet.

A. Hasil Monitoring Kampung Tanah Rubuh dan kampung Yoom 2

Time

First packet: 2024-06-20 17:36:50

Last packet: 0240620 17:46:402

Elapsed: 00:09:51

Capture

Hardware: AMD Ryzen 7 4300H with Radzon Graphics (with SSE4.2)

05 64t Windows (23H2), buld 22631

Application: Dumpcap (Wireshark) 4.0.6 (v4.0.6-0-gac2f52012862)

Interfaces

Interface Dropped packets Capture fiter

WiFi 0(0.0%) none

Statistics

Measurement

Packets

Time span, s

Average pos

Average packet size, B
Bytes

Average bytes/s
Average bits/s

Time

First packet:
Last packet:
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Capture

Hardware:
0s:
Application:

Interfaces

Interface
WiFi

Statistics

Measurement
Packets

Time span,

Average pps

Average packet size, 8
Bytes

Average bytes/s
Average bits/s

1310935
216
17k

Gambar 5. Hasil monitoring kampung tanah rubuh

2024-06-20 17:36:51
2024-06-20 17:46:44
00:09:52

AMD 3020e with Radeon Graphics {with S5E4.2)
G4-bit Windows 10 (22H2), buid 19045
Dumpcap (Wireshark) 4.2.5 (v4. 2. 5-0-g4aa814ac25a1)

Dropped packets Caphure fiter
0(0.0%) none

Captured
1134
592,492
19

199
225861

3049

Gambar 6. Hasil monitoring kampung yoom 2
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B. Hasil Perbandingan Pengukuran Parameter QoS

TABEL VI
HASIL PENGUKURAN PARAMETER QUALITY OF SERVICE
LOKASI THR%{%G:)IPUT PACK(E(VT) LOSS DELAY JITTER
P ° (MS) (MS)
KAMPUNG TANAH 17,728 kbps 1.4% 181,213 ms 181,179 ms
RUBUH
KAMPUNG YOOM 3,049 kbps 0.5% 522,940 ms 522,935 ms

2

1) Pengukuran parameter Throughput
Proses pengukuran diawali dengan mencari nilai Throughput jaringan kampung tanah rubuh dan kampung
Yoom 2 untuk mencari nilai Throughput menggunakan rumus Throughput jumlah total kedatangan paket yang
sukses yang diamati pada destination selama interval waktu tertentu dibagi oleh durasi interval waktu tersebut.
Berikut ini merupakan proses pengukuran Throughput pada kampung Tanah Rubuh dan kampung Yoom 2 :

e Kampung Tanah Rubuh
Diketahui :
Byte =1310936

Time Span = 591.482

_byte 25,036.2902199 x 8 = 17,728 bit/s x 1000 = 17,728 kbps atau setara 17 mbps

time span
e Kampung Yoom 2
Diketahui :

Byte = 225861

Time Span = 592.492

.by—te =381.205 x 8 =3049.641 bit/s x 1000 = 3049 kbps atau setara 3 mbps
time span
Dari hasil pengukuran parameter Throughput di kampung tanah rubuh memiliki nilai Throughput 17, 728 kbps
berdasarkan tabel 7/PHON kampung tanah rubuh dikategorikan “excellent” karena berada di range >2.1 mbps
sementara Kampung yoom 2 memiliki nilai Throughput lebih rendah yaitu 3049 Kbp atau setara 3mbps namun
berada pada kategori yang sama yaitu “excellent” dikarenakan karena berada di range > 2,1 Mbps.
2) Pengukuran parameter Packet Loss

Proses pengukuran kedua dilakukan untuk mengukur apakah terjadi packet loss pada jaringan di Kampung
Tanah Rubuh dan Kampung Yoom 2. Untuk mengukur nilai packet loss digunakan rumus packet loss yang
dihitung berdasarkan persentase paket yang berhasil dikirim. Berikut ini merupakan proses pengukuran packet
loss pada kampung Tanah Rubuh dan kampung Yoom 2 :

¢ Kampung Tanah Rubuh

Diketahui :

paket dikirim = 3265

paket diterima = 3265 — 45 Paket yang hilang = 3220
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= ( paket dikirim — paket diterima) + paket dikirim ) x 100

5

=3265 - 3220 = —— =0.013782 x 100 = 1.4 %
3265

e Kampung Yoom 2

Diketahui :

paket dikirim = 1134

paket diterima = 1134 — 6 = 1128

= ( paket dikirim — paket diterima) + paket dikirim ) x 100

— 1134 - 1128 = —>=0.00529 s x 100=0,5 %
1134

Dari hasil perhitungan menggunakan rumus packet loss pada kampung tanah rubuh terjadi packet loss sebesar
1.4 % berdasarkan standar T/PHON masih dikategorikan “Perfect” karena berada di antara range 0 — 2 % dan
berada pada index ke 4. sementara untuk Kampung yoom 2 juga terjadi packet loss yang jauh lebih tinggi yakni
sebesar 0,5% berdasarkan standar 7/PHON berada pada range 0 —2 % dikategorikan “Perfect” berada pada index
ke 3.

3) Pengukuran parameter Delay (latency)

Pengukuran ketiga dilakukan untuk mengukur waktu delay yang terjadi pada jaringan di Kampung Tanah Rubuh
dan Kampung Yoom 2. Untuk mengukur delay digunakan rumus delay untuk mengukur total waktu tunda suatu
paket yang diakibatkan oleh proses transmisi dari satu titik ke titik yang lain yang menjadi tujuannya, pengukuran
delay dilakukan menggunakan bantuan software microsoft excel untuk meminimalisir kesalahan perhitungan.
Berikut ini merupakan proses pengukuran delay(latency) pada kampung Tanah Rubuh dan kampung Yoom 2 :

e Kampung Tanah Rubuh

Rumus delay :

Delay = Time 2 — Time 1

o (] < =] E F
No. Irime time 2 Time 1 Delay

EN o 0,055215 O 0,055415
Z 0.055415 0.819961 O0,055415 0.764546
3 0.819961 0.820412 O.819961 O,.000351
4 0.820412 0.820791 O.820412 0,.000379
5 O0.820791 Z,62838 O.820791 1.807559
=3 2.62838 2.628559 Z,.62838 O.0001L79
7 2.628559 2,628594 2.628559 3.50E-0S5
82 2.628594 2,628791 2,628594 0O,.000197
9 2.628791 2,629106 2.628791 O.00031S5
10 2,629106 4.506322 2,629106 1L .S877216
11 A4,506322 4,.508236 4,506322 0,001914
12 A,S08236 4,.508236 4,508236 o
1= A,508236 4,.508236 4,508236 o
14 A,508236 4,.508236 4,.508236 o
15 4,508236 4,.508236 4,.508236 o
16 4A.,508236 4,.508236 4,.508236 o
17 4,508236 4,.508236 4,.508236 o
18 4,508236 4.508397 4,508236 0,000161
19 A4,508397 4.50846 4,.508397 6.30E-05
20 4,50846 13, 67157 4,50846 9,16311
21 13,67157F 15,86522 13,67157 2,19365
23 15,86523 16,11835 15,86522 0,2531238
=23 16,1183S 16,13436 16,11835 0,01601S
2a 16,13436 16,134948 16,13436 0,000116
25 16,134as 17,07382 16,13a48 o,93934
26 17.073sS2 17,07407 1L7,.07IS2  0,000246
27 1707407 17,07547 17,07407 0O,00L206

>m AT aTsaw AT FimSsa AT ATsay 0 samoTa

Gambar 7. Proses olah data menggunakan Microsoft Excel Tanah Rubuh

Nilai delay dijumlahkan semua sehingga mendapatkan Total delay :

Total delay =591,482112 s

Total Del
Rata rata delay = et}

Jumlah Data

_591,482112s

=0,181213882 s x 1000 = 181,213 ms
3264-1
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Y 4
)\

Kampung Yoom 2

Delay = Time 2 — Time 1

o ITirne Tirne 2 TinaE 1 cetay
Ex o o.00z030 o o.cozooo
= o.cozooo o.002035 o.002030 =
= o.cozszs oc.002002 oO.002925 ©,20E OS
2 o.cozocoz o.101622 o.c02002 O.10162
s o.io1e22 o.101622 o.104822 =
& o.10as32 o.104622 O.10as22 o
> o.10as22 o.1108sa O.104522 O.008232
= o.110ms5a P11 mEa 0.110854 000009
s o.111383 o.111785 0.111363 oO.000426

10 o.1117ss 0.21314> 0.1117S5 o©0.102353
11 oleianan O.21a314% O.2iatas o
1e Olziazan O.21a3a O.ziaras o
1z o.ziaraz ©.z1a142 o.ziaraz =
1a o.ziazaz ©.214142 o.z1a1az =
1s o.ziaraz ©.21427s O.21414z O0,00013C
16 o.ziazrs ©.217831 O.214275 O.003553
17 o.zaves: ©.300522 o.217851 O.0D1eD1
18 o.soosz2= o.300522 o.c00s22 =
15 o.zossa2= o.209522 o.209s522 =
2o o.zoos22 o.209616 oO.209522 O,000121
21 o.zoseas o.209212 oO.209515 O.000167
22 o.z0o0s12 o.30958s>7 o.308s813 oO.0001aa
52 n.mo0oes7 o.a099s7 O.309957 o
>a n.mo0oes7 O.R10017  0.a09957  6.008-05
2s o.z10017 O.311278 0.210017 0.001261

o.z1127S
I ISR Sy

1.129202
1.aasosT

o.31127s
IS PP TRy

s 1,aas0sT AL, 2DSOST L AaSOST o
29 1.aas031 1,223031  1,a93031 o
20 1.,aaz031 1,223031  1,a22303T o
z21  1,aaz3031 1,223031 1, aA2IOST o
32 1,aas031 1,423031  1,a23051 o
33 2,aa3031 1,223031  1,223031 o
32 1,a23031 1,233232 1,423031 O,000203
=25 1,aaz23a 1,2a2361 1,4a3>3a O©,00012F
26 1.Mazzs1 1,114295F 1,142361 ©,.00059S
=27 1.aazosF 1,14295F  1,.A9295F o
=z= 1.aazass 1.aazasy 1. aazosF o

Gambar 8. Proses olah data menggunakan Microsoft Excel Yoom 2

Nilai delay dijumlahkan semua sehingga mendapatkan Total delay :

Total delay =592,491817 s

Total Delay
Jumlah Data

Rata rata delay =

_592,491817 s
1133-1

=0,522940703 s x 1000 = 522,940 ms

dari hasil perhitungan nilai delay (latency) diperoleh hasil kampung tanah rubuh memperoleh waktu 181,213
ms menurut standar 7/PHON dapat dikategorikan “Perfect” dikarenakan terletak pada range < 150 ms berada pada
index ke 4. Sementara untuk kampung yoom 2 memiliki waktu 522,940 ms menurut standar 7/PHON dapat

dikategorikan “Poor” karena terletak pada range > 450 ms berada pada index ke 1.

4) Pengukuran parameter Jitter

Pengukuran parameter keempat dilakukan untuk mengukur parameter jitter yang merupakan perubahan latancy
dari delay sebagai gangguan dari komunikasi analog maupun digital yang dapat disebabkan oleh perubahan sinyal.
Pengukuran jitter diperoleh dari perhitungan data mentah dari wireshark lalu dihitung menggunakan bantuan
microsoft excel untuk mempermudah perhitungan data dan menghindari kesalahan dengan tetap memperhatikan
rumus jitter yang ditetapkan standar 7/PHON . Berikut ini merupakan pengukuran jitter :

o Kampung Tanah Rubuh

H I J

CDelaywy 1L Crelay 2 Jitter
-0, F OS99 1L o, 75455 1L AFTSSE
O, 754l O, oD S -0, 7FEe3G
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Gambar 9. Perhitungan nilai Delay Tanah rubuh

Jitter = delay 1 — delay 2
Total Jitter = 591,371415 s

Total Jiter

Rata —rata Jitter = ————
Jumlah data
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Gambar 10. Perhitungan Delay Yoom 2

total jitter = 592,486155 s

Total Jiter

Rata —rata Jitter = —————
Jumlah data

592,486155 s
1134-1

Rata — rata Jitter = =0,522935706 s x 1000 = 522,935 ms

Dari hasil perhitungan Jitter diperoleh kampung tanah rubuh memiliki nilai jitter 181,179 ms menurut standar
TIPHON dapat dikategorikan “Good” berada pada index ke 3. Sedangkan untuk Kampung Yoom 2 memiliki nilai
jitter yang jauh lebih tinggi yakni 522,935 ms menurut standar 7I/PHON berada pada kategori “sangat buruk”.

C. Dampak kualitas kinerja jaringan internet terhadap penggunaan sehari-hari masyarakat

Terdapat beberapa damapak langsung yang dirasakan masyarakat dari kualitas kinerja jaringan yang didapatkan,
dampak tersebut mempengaruhi pengalaman masayarakat kampung dalam mengakases jaringan internet. Berikut
ini adalah dampak langsung yang diterima masyarakat dari hasil analisis parameter QoS :

» Kampung Tanah rubuh

Nilai throughput kampung tanah rubuh sebesar 17,728 kbps atau setara 17 mbps yang dikategorikan cukup baik
dampak yang dirasakan dari hasil pengukuran nilai Throughput masyarakat masih dapat mengirimkan pesan Via
whatsapp berupa vidieo,gambar, voice note , dan penggunaan telepon dan vidieo call masih bisa dilakukan dengan
cukup baik, untuk browsing internet tergolong cukup lancar namun kehilangan packet sebesar 1.4 % menyebabkan
ganguan pada streaming vidieo seperti menonton Y outube menjadi gampang buffring (lag) , vidieocall pun menjadi
terputus-putus dan kualitas tidak stabil. Kecepatan transfer data seperti mengirim pesan teks, vidieo , atau voice
note menjadi lambat namun pesan tetap terkirim hanya saja waktu pengiriman lebih lama karena banyaknya paket
yang hilang saat pentransmisian. Saat browsing via google juga waktu terjadi slow browsing sehingga
menyebabkan waktu pemuatan halaman web yang lama akibat saat packet loss sebesar 1.4 %, Latency (delay)
sebesar 181,213 ms, dapat dikatakan tinggi yang menyebabkan saat telpon menggunakan WA menjadi terganggu
karena terdapat penundaan yang dapat menyebabkan jeda dalam percakapan atau saat berkomunikasi dapat terputus
-putus . Jitter yang tinggi berada di kisaran 181,179 ms membuat dampak saat menggunakan telepon melalui
internet seperti telpon melalui Whatsapp dapat menyebabkan suara yang diterima menjadi terputus-putus atau tidak
sinkron karena besarnya jitter yang dihasilkan. Jitter yang tinggi juga menyebabkan penggunaan streaming seperti
youtube manjadi terganggu.

Secara keseluruhan, meskipun throughputnya baik, packet loss, delay, dan jitter yang tinggi akan sangat
mengganggu pengalaman pengguna atau masyarakat dalam aktivitas yang membutuhkan koneksi stabil dan
respons cepat terlebih masyarakat kampung sangat membutuhkan koneksi internet yang baik yang berguna untuk
media informasi ,aktivitas kantor, dan hiburan namun dikarenakan terdapat packet loss, delay, dan jitter
menyebabkan semua aktifitas mereka yang memerlukan internet menjadi terhambat. Ini menunjukkan bahwa
meskipun kecepatan unduhan memadai, kualitas koneksi secara keseluruhan perlu ditingkatkan untuk memastikan
pengalaman pengguna yang lebih baik. Faktor yang menyebabkan kualitas jaring internet yang diterima adalah
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meskipun jarak BTS dengan kampung berjarak 450 m namun terdapat vegetasi hutan yang membatasi kampung
dengan letak BTS sehingga menggurangi jangkauan perambatan sinyal jaringan internet. Saran yang dapat
diberikan oleh peneliti kepada Provider telkomsel bakti dalam mengurangi nilai packet loss, jitter,dan jitter yang
tergolong tinggi adalah dengan cara penambahan kapasitas bandwidth pada BTS yang sudah dibangun untuk
mengurangi packet loss, delay , dan jitter yang ada, atau menambah 1 menara BTS pendukung dilokasi yang
optimal untuk cakupan sinyal yang baik sehingga mengurangi packet loss dan delay. saran yang diberikan kepada
masyarakat adalah mengedukasi masyarakat mengenai penggunaan internet yang bijak dengan cara untuk
meminimalkan beban jaringan, seperti menghindari unduhan besar pada jam-jam sibuk diantaranya saat sore hari
saat pengambilan data dalam penelitian ini agar distribusi sinyal dapat merata kepada semua pengguna .

Gambar 12. menara BTS kampung Yoom 2

e Kampung Yoom 2

Nilai Throughput sebesar 3,049 kbps atua setara 3 mbps dapat dikategorikan rendah dampak yang dirasakan
cukup besar karena saat streaming video seperti youtube, instagram reels , dan sosial media lainya menjadi
terganggu alias buffering tak hanya itu penggunaan fitur vidio call pada aplikasi whatsapp menjadi sangat tergangu
gambar yang dihasilkan dari video call yang dirasakan masyarakat saat menggunakan fitur vidiocall whatsapp
sangat buram dan suara cendurung tidak jelas. Mengunduh pesan gambar dan video juga menjadi lebih lama dan
saat melakukan aktifitas browsing pada google cenderung lambat . packet loss sebesar 0,5 % juga memberikan
dampak yaitu saat melakukan panggilan suara menggunakan internet menjadi terputus-putus terjadi buffering (lag)
pada saat mengakses video youtube , facebook, dan beberapa platform yang menjadi hiburan dan informasi bagi
masyarakat. Saat mengakses browsing google terjadi slow browsing waktu yang diperlukan untuk pemuatan
website yang lama. Delay (latency) sebesar 522,940 ms dapat dikategorikan sangat tinggi sehingga mempengaruhi
masyarakat dalam berkomunikasi menggunakan telepon menggunakan jaringan internet hal ini menyebabkan jeda
yang sangat mengganggu. nilai jitter sebesar 5222,935 ms dapat dikategorikan sangat tinggi sehingga
menyebabkan kualitas audio dan video menjadi terganggu saat mengakses video dari platfrom sosial media..
Kualitas panggilan telepon via whatsapp juga menjadi terputus-putus atau tidak singkron.

Secara keseluruhan, nilai throughput yang rendah, dengan nilai packet loss, delay, dan jitter yang tinggi, hal ini
menunjukkan bahwa kualitas koneksi internet sangat rendah, rendahnya kualitas internet ini bisa diakibatkan
karena kampung Yoom 2 memiliki jumlah vegetasi hutan yang mengelilingi kampung sehingga mengurangi area
rambatan sinyal yang berdampak pada kualitas jaringan internet. saran yang dapat diberikan kepada provider adalah
dengan memangkas dahan atau ranting pohon di sekitar menara BTS untuk mengurangi hambatan sinyal yang
disebabkan oleh pohon yang berada di sekitar menara BTS. Serta dapat menambah 1 menara BTS pendukung di
lokasi yang optimal guna mendukung koneksi internet sehingga dapat mengoptimlakan kinerja layanan internet
dikampung yoom 2, meskipun lokasi menara BTS yang sudah dibangun berada di tengah kampung yaitu berjarak
230 m perlu satu menara pendukung guna mengoptimalkan kinerja jaringan. Saran yang dapat diberikan kepada
masyarakat yang dominasi pengguna adalah anak remaja dengan menggunakan internet dengan bijak hindari
penggunaan internet berlebih untuk bermain sosial media dan aktivitas online agar dapat terdistribusi merata ke
pengguna lain sehingga mengurangi beban kerja bandwidth BTS.
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IV. KESIMPULAN

Dari hasil pengukuran kinerja jaringan dengan mengukur masing-masing parameter QoS yang telah dilakukan
pada kampung tanah rubuh dan kampung yoom 2 Distrik manokwari utara, kabupaten manokwari, Provinsi Papua
Barat. Diketahui bahwa keadaan infrastruktur jaringan internet BTS telkomsel bakti masih belum memenuhi
standar kualitas pelayanan yang ditetapkan oleh standar PITHON. Dari hasil analisis yang diperoleh diketahui
bahwa kualitas jaringan pada Kampung Tanah Rubuh dan Kampung Yoom 2 memiliki perbedaan, kampung tanah
rubuh memiliki nilai Throughput yang lebih tinggi yaitu sebesar 17,728 kbps berbanding 3,049 kbps pada kampung
Yoom 2, untuk nilai packet loss kampung tanah rubuh memiliki nilai tinggi 1.4 % dibandingkan Yoom 2 yang
memiliki packet loss 0,5 %, untuk nilai delay kampung Tanah Rubuh memiliki nilai delay yang lebih rendah
181,213 ms dibandingkan dengan kampung Yoom 2 yang memiliki nilai delay 522,940 ms, dan nilai jitter yang
diperoleh kampung tanah rubuh memiliki nilai jitter yang lebih rendah 181,179 ms dibanding kampung Yoom 2
522,935 ms. Hal ini dapat menandakan bahwa kualitas koneksi internet kampung tanah rubuh memiliki kualitas
yang sedikit lebih baik dibanding kampung Yoom 2 namun Kedua kampung masih memerlukan optimalisasi
jaringan dan perbaikan untuk dapat meningkatkan kualitas infrastruktur jaringan internet yang sudah ada. Dari hasil
analisis ini juga diketahui faktor-faktor yang menyebabakan rendahnya kualitas jaringan di kedua lokasi yang
diakibatkan geografis dan faktor sosial ekonomi dimana terdapat vegetasi hutan yang lebat sehingga mempengaruhi
kualitas kinerja jaringan dikedua lokasi. faktor lainnya adalah sosoial ekonomi banyak pengguna dari kampung
tanah rubuh yang di dominasi oleh orang dewasa untuk kebutuhan pekerjaan dan hiburan sedangkan kampung
yoom 2 kebanyakan penggunanya adalah anak remaja yang melakukan aktifitas untuk bermain media sosial dan
kegiatan online lainnya. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa Quality of Service (QoS) memiliki dampak
langsung untuk mengetahui kinerja jaringan internet dalam konteks jaringan seluler terutama pada BTS yang sudah
di bangun di daerah terpencil atau perkampungan yang tentunya akan mempengaruhi kepuasan pengguna.
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